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ABSTRAK

KHAERUL MI’ROJ : Upaya Guru Mata Pelajaran IPS dalam Menanggulangi
Kenakalan Remaja (Siswa) Melalui Pendidikan Karakter
di SMP PGRI Ciwaringin Kabupaten Cirebon.

Pendidikan merupakan satu-satunya tempat yang sangat potensial
menyiapkan manusia agar memiliki tingkat SDM yang handal. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan peran guru yang bertugas menyampaikan
ilmu kepada peserta didiknya, namun karena siswa merasa mereka bukan lagi
anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan
pula orang dewasa yang telah matang. Maka terkadang sering terjadi kenakalan
remaja. Persoalan remaja selalu menarik untuk dibicarakan, karena remaja adalah
masa peralihan, dari masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan,
menuju usia dewasa yang mulai menunjukkan jati dirinya, usia remaja adalah usia
persiapan untuk menjadi dewasa yang matang dan sehat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bentuk-bentuk kenakalan
remaja (siswa), tentang faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja (siswa), dan
mengetahui upaya yang dilakukan guru mata pelajaran IPS dalam menanggulangi
kenakalan remaja (siswa) melalui pendidikan karakter.

Remaja sebagai generasi penerus cita-cita bangsa perlu ditingkatkan
pembinaan dan pengembangannya Tidak semua remaja dapat melalui proses
perkembangannya dan berhasil dengan baik, tidak sedikit remaja yang mengalami
kegagalan dalam mencapai tugas perkembangannya, salah satunya yaitu
terjerumus kedalam perilaku kenakalan remaja. Oleh karena itu, upaya guru
sangat dibutuhkan dalam menanggulangi kenakalan remaja melalu pendidikan
karakter agar siswa mempunyai akhlak dan berbudi pekerti luhur.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan fokus penelitian Upaya Guru
Mata Pelajaran IPS dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Melalui Pendidikan
Karakter. Metode pengumpulan data menggunakkan observasi, wawancara dan
studi dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk kenakalan yang sering
dilakukan oleh siswa SMP PGRI Ciwaringin tergolong kenakalan ringan seperti:
sering lompat/keluar kelas lewat jendela, membolos, ngobrol/ramai pada jam
pelajaran berlangsung, corat-coret dinding sekolah dan lari dari sekolah pada jam
pelajaran berlangsung, cara berpakaian/seragam tidak sesuai dengan yang di
tentukan, merokok, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat pinggang
dan kaos kaki, sering terlambat datang ke sekolah, ikut pelajaran di kelas lain, dan
menyontek. Faktor penyebab kenakalan siswa di pengaruhi oleh faktor keluarga,
sekolah dan lingkungan. Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam
menanggulangi kenakalan remaja (siswa) melalui pendidikan adalah dengan jalan:
upaya prefentif (mencegah), represif (pencegahan), dan kuratif (penyembuhan)
atau rehabilitasi (perbaikan).

Kata Kunci : Guru IPS, Kenakalan Remaja (Siswa), Pendidikan Karakter.



PENGESAHAN

Skripsi berjudul Upaya Guru Mata Pelajuan IPS  dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja (Siswa) Melalui Pendidikan Karakier di
SMP PGRI Ciwaringin Kabupaten Cirebon oleh Khaerul Mi'roj, NIM.
14111410028, telah dimunaqasahkan pada Rabu, 26 Agustus 2015 dihadapan
Dewan Penguji dan dinyatakan Lulus.

Skripsi ini telah memenuhi salah satu syaral untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.1) pada Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) Fakultas Ilmu Tarbiyzh dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Tanggal Tanda Tangan
Ketua Jurusan

- - \
Dr. Ratna Puspitasari, M.pd O} "% 0
NIP. 19721215 200501 2 004
Sckretaris Jurusan .
Euis Puspitasari, SE, M.Pd  _O!-0%- 10\ Pg“_?"
NIP. 19810313 201101 2 008
Penguiji 1
Dr. Nuryana, M.Pd O\ =084 - Lo
NIP. 19710611 199943 1005 \ -
Penguiji 11 vz
Dr. H. Ahmad Fauzi, M.Pd N-o@-10w —

NIP. 19591208 198503 1 005

Pembimbing I /@Q\
Dr. Nasehuodin, M.Pd 3i-0d- 0w 7

NIP. 19670105 199203 1 012

Pembimbing IT 1'12
Itaristanti, MLA 08 - Love

NIP. 19860510 201101 2 024

Mengetahui




DAFTAR ISI

Halaman
KATAPENGANTAR oo s ese i
DAFTAR ST et ee e ss s sen s esa ii
DAFTAR BAGAN | oeeeeeeeeeeeeteeeeeeeeeseeeeevseeeesesene s esssses s v
DAFTAR TABEL oot nse s ssns e, v
DAFTAR LAMPIRAN e ssenn s, vi
BAB I PENDAHULUAN et esaee 1
A. LatarBelakang 1
B. Fokus Kajian 4
C. Rumusan Masalah 4
D. TujuanPenelitian 5
E. Manfaat Penelitian 5
F. Sistematika Penulisan 6
BAB I1 LANDASAN TEORI e 7
A. Konsep Tentang Guru 7
1. HakikatGuru 7
2. Tanggung Jawab Guru 8
3. Peran GUIU 13
4. Pendidikan IPS 16
B. Konsep Kenakalan Remaja 17
1. Pengertian Remaja 17
2. Pengertian Kenakalan Remaja 24
3. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 26
4. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Kenakalan Remaja 32
C. Konsep Pendidikan Karakter 42
1. Pengertian Karakter 42
2. Pendidikan Karakter 45
Penelitian Terdahulu yang Relevan 52
E. Kerangka Pemikiran 53



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A

mo o w

F.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Lokasi dan Tahap Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

C.

Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Geografis

2. Keadaan Sarana dan Prasarana

4. Kegiatan Ekstrakurikuler

Temuan-Temuan Penelitian

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja (Siswa)
di SMP PGRI Ciwaringin

2. Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja (Siswa)

di SMP PGRI Ciwaringin

3. Upaya Guru Mata Pelajaran IPS dalam Menanggulangi

Kenakalan Remaja (Siswa) Melalui Pendidikan Karakter

di SMP PGRI Ciwaringin
Pembahasan

58
58
59
60
60
64
66
70
70
70
70
73
75
76

76

82



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 dinyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan satu-satunya tempat yang sangat potensial
menyiapkan manusia agar memiliki tingkat SDM yang handal, dalam
pendidikan seseorang diberikan ilmu pengetahuan yang dapat merubah dirinya
menjadi lebih baik dan mampu membedakan mana yang baik dan buruk bagi
dirinya sendiri. Dengan demikian, pendidikan adalah tuntunan kepada
pertumbuhan manusia mulai lahir sampai tercapainya kedewasaan.

Sekolah merupakan salah satu dari sistem sosial, sistem sosial yang lebih
besar yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang
sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, sekolah berkewajiban memberi pengetahuan tentang tujuan-tujuan,
program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat.

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa
dewasa, anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak,
tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira
pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun. Perkembangan
yang paling bisa dilihat pada peserta didik adalah pada masa perkembangan

anak-anak menuju ke masa remaja, faktor pendidikan pada saat remaja adalah



salah satu aset masa depan dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas dimasa yang akan datang.

Juvenile delinquency merupakan gejala sakit atau patologi secara sosial
sehingga ia berperilaku menyimpang, kemudian disebut cacat secara sosial.
Hal ini tidak lepas dari kurangnya tanggung jawab sosial pada anak remaja,
kerapuhan pendidikan serta pendidikan masyarakat yang buruk (Kartono,
1999: 7-10).

Persoalan remaja selalu menarik untuk dibicarakan, karena remaja adalah
masa peralihan, dari masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan,
menuju usia dewasa yang mulai menunjukkan jati dirinya, dapat disimpulkan
bahwa usia remaja adalah usia persiapan untuk menjadi dewasa yang matang
dan sehat.

Persiapan menuju dewasa ini seorang remaja perlu turut serta peran
keluarga, lingkungan, dan sekolah agar terbentuk kepribadian yang baik, di
sekolah peran guru sangat penting dalam mendidik dan mengjarkan siswa agar
tidak melakukan tindakatan yang menyimpang. Peran guru sebagai pendidik
merupakan peran memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas pengawasan
dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan
peserta didik agar peserta didik itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan
sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat,

Jadi peranan guru dalam mengatasi persoalan kenakalan remaja sangat
berarti, karena penanggulangan dalam berbagai kenakalan khususnya peserta
didik harus ditanggulangi secara dini baik dalam lingkup keluarga maupun
sekolah. Dalam kehidupan keluarga orang tua yang berperan sedangkan dalam
sekolah guru sebagai peran utama dan sebagai peran penting dalam
menanggulangi kenakalan siswa .

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep
pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif untuk dijadikan program
pengajaran pada tingkat sekolah. Guru IPS adalah pendidik profesional



dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik Yaba (2006: 5).

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan. Pendidikan karakter merupakan penciptaan
lingkungan sekolah yang membantu peserta didik dalam perkembangan etika,
tanggung jawab melalui model dan pengajaran karakter yang baik melalui
nilai-nilai universal.

Wibowo (2012: 36) mendefinisikan pendidikan karakter dengan
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur
kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan
dan mempraktikkan dalam kehidupannya baik di keluarga, masyarakat, dan
Negara.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada peserta didik sehingga mereka menerapkan dalam kehidupannya baik
di keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara sehingga dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya.

Pada pengamatan awal di SMP PGRI Ciwaringin diketahui bahwa
kenakalan yang dilakukan siswa sangat beragam, sering kali melihat siswa
dengan identitas SMP PGRI Ciwaringin sedang duduk-duduk dan ngobrol
dengan teman lainnya di pinggir jalan sewaktu jam pelajaran, membolos saat
jam pelajaran, berbuat gaduh di kelas, kurang sopan dalam berbicara, datang
terlambat saat jam masuk sekolah, tidak mentaati tata terib sekolah, merokok
di kantin sekitar sekolah. Peneliti juga sering kali melihat siswa SMP PGRI

Ciwaringin yang berpakaian tidak sesuai aturan yang ditetapkan sekolah.



Berdasarkan alasan tersebut, penulis akan meneliti lebih dalam dan
melakukan penelitian dengan judul: “UPAYA GURU MATA PELAJARAN
IPS DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN REMAJA (SISWA)
MELAUI PENDIDIKAN KARAKTER DI SMP PGRI CIWARINGIN
KABUPATEN CIREBON”.

B. Fokus Kajian

Agar dalam penelitian ini tidak terlalu meluas maka penulis dalam

penelitian ini perlu menjelaskan beberapa definisi dari:

1. Upaya guru yang dimaksud adalah profesionalisme guru sebagai
kesatuan wujud sikap yang diaplikasikan sebagai kinerja seorang guru
yang baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun diluar kegiatan
belajar mengajar termasuk menjalin hubungan sosial keseharian antara
guru dengan siswa, guru dengan sesama rekan guru maupun guru
dengan masyarakat.

2. Guru yang menjadi objek penelitian adalah guru mata pelajaran IPS di
SMP PGRI Ciwaringin.

3. Kenakalan remaja (siswa) yang dimaksud adalah perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh siswa.

4. Pendidikan karakter yang dimaksud adalah sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik sehingga mereka menerapkan
dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara
sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat ditarik
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja (siswa) yang dilakukan
siswa SMP PGRI Ciwaringin ?



2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja
(siswa) di SMP PGRI Ciwaringin ?
3. Bagaimana upaya guru IPS dalam menanggulangi kenakalan remaja

(siswa) melalui pendidikan karakter di SMP PGRI Ciwaringin ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja (siswa)
yang dilakukan siswa SMP PGRI Ciwaringin.
2. Mendeskripsikan tentang faktor-fakot penyebab terjadinya kenakalan
remaja (siswa) di SMP PGRI Ciwaringin
3. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru mata pelajaran IPS dalam
menanggulangi kenakalan remaja (siswa) melalui pendidikan karakter
di SMP PGRI Ciwaringin.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis maupun
praktis bagi sekolah, kepala sekolah dan masyarakat pengguna jasa
pendidikan.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian
pengetahuan dalam menanggulangi kenakalan remaja di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan informasi, bahan
pengawasan dalam penanggulangan kenakalan remaja (siswa) yang
terjadi di lingkungan sekolah.
b. Manfaat dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
sarana dalam memberikan Informasi kepada SMP PGRI Ciwaringin
khususnya dan umumnya untuk satuan sekolah dalam

menanggulangi kenakalan remaja (siswa).



c. Bagi peserta didik, khususnya siswa diharapkan menjadi bahan
pengetahuan mengenai tindakan kenakalan remaja (siswa) di
sekolah .

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang upaya guru IPS
dalam menanggulangi kenakalan remaja (siswa) melalui pendidikan

karakter.

F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sistematika pembahasan
dalam beberapa bab. Dari beberapa bab dirinci menjadi beberapa sub pokok

pembahasan sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Dalam pembahasan pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, fokus kajian/fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam pembahasan pada bab ini tentang teori-teori yang membahas
peranan guru serta pembahasan mengenai teori, opini, dan kerangka
pemikiran.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pembahasan pada bab ini tentang pendekatan penelitian kualitatif,
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan tahap penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, serta keabsahan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan pada bab ini tentang deskripsi data hasil penelitian
terhadap data-data yang telah berhasil dikumpulkan dan dikelola kemudian
dituangkan sebagai isi dari pembahasan pokok permasalahan yang diangkat.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang garis besar yang dapat ditarik sebagai simpulan dan saran

dari hasil analisis.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab 1V, dapat

disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa SMP PGRI
Ciwaringin adalah kenakalan ringan berupa: Sering lompat/keluar kelas
lewat jendela, membolos, ngobrol/ramai pada jam pelajaran berlangsung,
corat-coret dinding sekolah dan lari dari sekolah pada jam pelajaran
berlangsung. Cara berpakaian/seragam tidak sesuai dengan yang di
tentukan, merokok, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat
pinggang dan kaos kaki. Sering terlambat datang ke sekolah, ikut pelajaran
di kelas lain, dan menyontek.

2. Faktor penyebab kenakalan siswa di SMP PGRI Ciwaringin di pengaruhi
oleh: 1) lingkungan keluarga. 2) lingkungan sekolah. 3) lingkungan
masyarakat.

3. Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam menanggulangi kenakalan
remaja (siswa) melalui pendidikan karakterdi SMP PGRI Ciwaringin
adalah dengan jalan: 1) Preventif (mencegah). 2) Represif (pencegahan).

3) Kuratif (penyembuhan) atau Rehabilitasi (perbaikan).

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di kemukakan di atas, maka
peneliti memberi saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi sekolah
khususnya, orang tua pada umumnya serta para siswa.
1. Bagi siswa, pengetahuan mengenai tindakan kenakalan remaja (siswa)
ini harus menjadi bahan pertimbangan supaya mereka tidak melakukan
kenakalan remaja yang merugikan tidak hanya bagi dirinya sendiri

melainkan orang lain .
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2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan informasi, bahan
pengawasan dalam penanggulangan kenakalan remaja (siswa) yang
terjadi di lingkungan sekolah, sekolah bisa menerapkan program
mingguan seperti mengadakan pembekalan materi kerohanian yang
diadakan setiap hari jum’at setelah siswa melakukan jum’at bersih
kemudian dilanjutkan dengan pembekalan materi kerohanian, supaya
mampu menambah ilmu keagamaannya dan mampu membentengi
dirinya dari pergaulan yang sangat bebas.

3. Bagi orang tua, harus melakukan pengawasan yang lebih kepada
anaknya karena pendidikan dalam keluarga sangat berperan dalam

menanggulangi kenakalan remaja (siswa).
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